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ABSTRAK

Asriani. S, Penerapan Nilai-nilai Karakter dalam Membentuk Perilaku
Santriwati di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare (dibimbing oleh
Muhammad Saleh dan Muhammad Jufri).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakter santriwati di Pondok Pesantren
DDI Lil-Banat Kota Parepare dan untuk mengetahui penerapan nilai-nilai karakter
dalam membentuk perilaku santriwati di-Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota
Parepare.

Penelitian ini  menggunakan jenis  kualitatif, dalam mengumpulkandata
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis
data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan
teknik keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Karakter santriwati di Pondok
Pesantren DDI"Lil-Banat Kota Parepare, bisa dilihat dari adanya proses bimbingan
yang diberikan oleh pembina untuk”membentuk perilaku santriwati menjadi lebih
baik dengan adanya kegiatan-kegiatan ‘yang diterapkan di Pondok Pesantren sangat
membantu santriwati untuk membentuk perilaku agar memiliki Kkarakter yang
berkaidah sesuai dengan aturan norma yang ada. (2) Penerapan Nilai-nilai Karakter
dalam Membentuk Perilaku Santriwati di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota
Pareparg, nilai-nilai karakter yang diajarkan pada santriwati selalu diterapkan dalam
setiap kegiatan, dan penerapan nilai-nilai karakter dalam membentuk perilaku
santriwati di pondok pesantren bertujuan untuk memperbaiki karakter dan sikap
dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai karakter yang diterapkan oleh pondok
pesantren ada 6 nilai-nilai karakter diantaranya disiplin, religius, jujur, bertanggung
jawab, mandiri, dan kreatif. Untuk-mencapai keberhasilan maka setiap kegiatan dan
peraturan yang ada di pondok pesantren diwajibkan bagi seluruh santriwati. Bagi
santriwatl yang melanggar akan dikenakan sanksi, sedangkan bagi santriwati yang
bersikap baik akan diberikan penghargaan atau pujian.

Kata Kunci: Penarapan, Nilai-nilai Karakter; Perilaku Santriwati
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren merupakan' lembaga pendidikan yang di dalamnya

mengutamakan pembentukan ikap mental peserta didik sehingga
memiliki karakter yan rus bangsa yang cemerlang
aan. Proses membentuk
sekitarnya.
Dalam uk perilaku U an untuk m ha arakter anak
yang se K3 ] akat.
u pembimbing sebagai 2 di pondok
dalam membentuk karz selama ini
tuk membentuk kara anak agar
anak dapat
sekitarnya,
egangan dan
slam. karena
upan sehari-
at terlarang,
pelecehan seksual, sikap agresif, tawuran, bullying, kemerosotan toleransi umat
beragama dan lain-lain.

Perilaku-perilaku negatif tersebut menjadi tanda bahwa bangsa Indonesia
sedang menuju jurang kehancuran. Dibutuhkannya sebuah bimbingan yang dapat

mengubah perilaku buruk tersebut menjadi lebih baik. Membentuk perilaku yang baik
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akan membuat anak tersebut dapat berinteraksi dengan teman-temannya dengan baik
pula, karena dengan adanya ilmu agama akan menjadi fondasi keimanan yang kuat
untuk anak dalam membentuk perilaku yang baik atau akhlak yang baik.

Pesantren berperan besar dalam membangun karakter anak, pondok pesantren

selama ini telah teruji sebagai lembag g.turut membentuk watak dan kepribadian

anak. Pondok pesantren Islam yang mengakar pada

kebudayaan Islam di aka dari itu p idak hanya terdapat sarana

sejumlah nilai atau no

| and smart.!

endidikan Islam, Nabi menegaskan

h Allah swt, di dunia g akhlak dan

n karakter yang baik ( alui perilaku

beliau sebut n uswatun khasanah. Sebag

dalam QS.
: 21, sebagai

2y 115

PAREPARE

Terjemahannya :
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.

'Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasanya,
(Yogyakarta: Media Wancana Press), h. 12

M. Quraish Shihab. Tafsir Al Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), h. 242
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Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam kaum munafik dan orang-orang yang
lemah imannya, kini ayat diatas mengarah kepada orang-orang beriman, memuji
sikap mereka yang meneladani Nabi saw. Ayat di atas menyatakan: sesungguhnya

telah ada bagi kamu pada diri Rasulullah saw yakni Nabi Muhammad saw. Suri

teladan yang baik bagi kamu yakni yang senantiasa mengharapkan rahmat
kasih sayang Allah dan k erta teladan bagi mereka yang
berzikir mengingat k anya dengan baik dalam

suasana susah maup

dikesan Seakan-akan ayat itu m melakukan
aneka K sesungguhnya di tenga Muhammad
yang se ani. Kalimat liman kana aum al-akhir

artinya engharapkan Allah dan hari

ang yang m ulullah saw.
dua hal yang b . Demikian juga zik
atnya.’

swah ataLFHl an MRIE tafsir az

sifat o

diperlu da Allah dan

selalu

syari ketika
ng maksud
a dalam arti
kepribadian beliau secara totalitasnya ‘adalah teladan. Kedua dalam arti terdapat
dalam kepribadian beliau hal-hal yang patut diteladani. Pendapat pertama lebih kuat

dan merupakan pilihan banyak ulama. Kata Fii dalam firmannya: Fii rasulillah

*M. Quraish Shihab. Tafsir Al Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 242-243
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berfungsi mengangkat dari diri Rasulullah saw satu sifat yang hendaknya diteladani,
tetapi ternyata yang diangkatnya adalah Rasulullah saw. Sendiri dengan seluruh
totalitas beliau.*

Perubahan-perubahan yang terjadi mengakibatkan beberapa nilai atau perilaku

yang tumbuh dan masih tetap tum terpelihara di pesantren, yaitu salah

satunya pembentukan kare Penanaman nilai-nilai agama
merupakan tujuan uta pendidikan di | 2santren, maka penanaman
U diberikan pula supaya santriwati memiliki sikap

santri yang

an nilai-nilai karakte 6 k perilaku
ren, untuk mencapai su diharapkan
ntren tentu memiliki gkah dalam
ati. Karena yang Kita keta

ari itu ponda ntren sangat

etikanya atau

membimbing an jadi lebih b sini pondok

at berguna ka

guS bimtph)naEMREolah umu va diajarkan
19

al tentang kea

untuk masa depan anak zaman sekang supaya lebih beretika baik dan bermoral baik.
Membentuk perilaku yang baik perlu ditanamkan kepada setiap individu agar

ia memiliki etika dan sikap-sikap yang baik dan mencerminkan insan yang

*M. Quraish Shihab. Tafsir Al Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al-Quran.(Jakarta:
Lentera Hati, 2002), h. 242-243
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berkarakter, demikian pula dengan diterapkannya pembentukan nilai-nilai karakter di
lingkungan pondok pesantren memiliki tujuan untuk menanamkan nilai-nilai positif
dan tingkah laku yang positif pula kepada para santriwatinya.

Pondok pesantren hadir sebagai salah satu lembaga atau institusi pendidikan

khusunya pendidikan agama Indonesia yang bertujuan untuk

mengembangkan nilai-nilai k moral-moral religius. Pondok

pesantren sebagai ko ang ideal terutama dalam

bidang kehidupan atau perilaku dan bahke pesantren dianggap

er sangat penting dita A a santriwati

a supaya menjadi insan peten dan

ia. Hal ini litian untuk

Karena erjadi dalam
kehidup : penggunaan
a, bullying,
dan kemerosotan toleransi umat beragama.

Pondok pesantren DDI Lil-Banat tidak hanya mendidik santriwatinya dengan

pelajaran-pelajaran umum seperti halnya dengan institusi pendidikan formal yang ada

>Rosita, Musdaliah Mustadjar, Perilaku menyimpang santri remaja putri di Pondok pesantren
DDI Lil-Banat Parepare, Program studi sosiologi fakultas ilmu sosial, Universitas Negeri Makassar.
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diluar pondok pesantren, akan tetapi juga didik secara moral keagamaan melalui
aturan atau norma-norma yang ada di dalam pondok pesantren tersebut yang harus
dipatuhi oleh para santriwati maupun penghuni yang lain, ini membuktikan bahwa

inti dari tujuan pondok pesantren itu adalah untuk meninggikan moral melatih dan

mempertinggi  semangat, spiritual dan kemanusiaan,

mengajarkan sikap dan tin bermoral dan menyiapkan para

peserta didik atau san i akan membentuk kualitas

diri para santriwat ai_agama Islam, dalam

ang ini penulis merum i berikut:

antriwati di Pondok Banat Kota

1228B a penerapan nilai-nilai karakter dalam me u santriwati

Pesantren Li are?

1.3 Tu 2nelitian

-Banat Kota

1.3.2 Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai karakter dalam membentuk perilaku

santriwati di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Berdasar pada latar belakang masalah yang telah dirumuskan, maka kegunaan
penelitian ini sebagai berikut:

1.4.1 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan sebagai

referensi ilmiah dalam rangka.n as pemahaman tentang penerapan nilai-

nilai karakter dalam m iwati di Pondok Pesantren DDI
Lil-Banat Kota F
1.4.2 Secara penelitian ini bisa bermanfaat u menambah wawasan dan

membentuk

e ilmiah adalah prose endapatkan
istematis melalui bu . ode ilmiah
nnya suatu kesimpulan bukti-bukti

istematis.

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini membahas tentang penerapan karakter dalam membentuk

perilaku santriwati di Pondok il-Banat Kota Parepare. Sumber dari
penelitian yang penuli aitu terdiri dari beberapa
referensi. Dimana re

sebut dijadikan seba acuan yang berhubungan

dayah Asshomadiyah

agaimana peran pesan : rol perilaku

kesimpulan
dan verifikasi. Persamaan penelitian’ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama mengandung pembahasan tentang masalah perilaku santri di

pondok pesantren. Perbedaannya terlihat dari fokus penelitian serta sasarannya.

®Asrori Izzi,”Peran Pesantren dalam Mengontrol Santri di Pondok Pesantren Al-Hidayah
Asshomadiyah Sukorejo, Pasuruan”,(Skripsi Serjana: Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial
dan llmu Politik Sunan Ampel Surabaya, 2018).
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Penelitian tersebut lebih terfokus pada peran pesantren dalam mengontrol
santri sedangkan peneliti lebih fokus dengan penerapan nilai-nilai karakter dalam
membentuk perilaku santri di pondok pesantren, serta sasaran penelitian yang

dilakukan di Pondok Pesantren DDI Lil Banat Kota Parepare.

Darianto telah meneliti te an Kiai dalam Pembentukan Karakter

Santri di Pondok Pesantre angun Suman Kecamatan Siman
Ponorogo.” Fokus p al mungkin, kiai dalam
akter serta membimbing para santri kepada hal yang lebih
menyangkut
an langsung.
gan penelitian yang a sama-sama
embentukan karakter te

unakan adalah kualitat enggunakan

servasi. Subjek penelitian AL-Barokah
5is deskriptif
ya disusun,
kesimpulan.
sama-sama
. Sedangkan
wati sedangkan

yang dibahas penelitian berfokus kepada penerapan nilai-nilai karakter untuk

membentuk perilaku santriwati di pondok pesantren.

"Darianto,”Peran Kiai dalam Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Al-
Mubarokah Desa Mangun Suman Kecamatan Siman Ponorogo”,(Skripsi Serjana: Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo, Jurusan Tarbiayah, 2016).
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Zulkarnaen Zawadipa telah meneliti tentang “Pembentukan Karakter Santri di
Pondok Pesantren Panggung Tulungagung”.® Fokus penelitiannya ini adalah
Bagaimana proses pembentukan karakter santriwati di pondok pesantren. Hubungan

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas

tentang masalah pembentukan kara ap perilaku santriwati. Pendekatan yang

digunakan dalam peneliti an deskriptif yang berusaha
mendiskripsikan dan estasikan da dengan lokasi di pondok

Pesantren.

wawancara
duktif yang

data kualitatif dengan pr edalam tiga

ksi data sajian data (di kesimpulan

dan ver nelitian ini dengan pene ukan adalah
ntang masalah pembentuk lap perilaku

santri.
Pesantre an nilai-nilai
pesantren.
Membentuk
enelitian ini
erutama dalam

pendidikan Islam di pondok pesantren dalam membentuk karakter santri. Maka dari

$Zulkarnaen Zawadipa.”Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Panggung
Tulungagung”. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung, 2017.

*Uswatun Khasanah,” Peran Ustadz dalam Membentuk Karakter Santri di Pondok Pesantren
Pancasila Salatiga Tahun 2016”. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Salatiga, 2016.
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itu bagaimana peran ustadz atau guru agama dalam membentuk karakter santri di
Pondok Pesantren Pancasila Kota Salatiga. Hubungan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas tentang masalah pembentukan

karakter terhadap santriwati.

Penelitian ini menggunakan _n ualitatif yang menghasilkan data-data

yang diperoleh dari obje tode wawancara, observasi dan
dokumentasi, yang ke akukan anali ara mendeskripsikan data
dari informan, mereduksi data sesuai kebutuhan penelitian. jek penelitian ini

adalah

ap santriwati. Perbedaa
n tersebut lebih terfo : stadz  dalam

ati sedangkan peneliti penerapan

membentuk perilaku santri antren, serta

ian yang dil Pesantren D Banat Kota

- PAREPARE

akhluk yang
berfikir terhadap lingkungannya. Manusia bukan makhluk mekanis, manusia aktif
mengorganisasikan dan mengolah stimulus yang diterimanya. Jiwa akan menafsirkan
pengalaman indrawi secara aktif, dengan demikian manusialah yang menentukan
makna stimulus, bukan stimulus itu sendiri sehingga diwujudkan dalam bentuk

tingkah laku. Reaksi terhadap rangsang, demikian menurut teori ini tidak selalu
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keluar berupa tingkah laku yang nyata akan tetap juga bisa berupa ingatan atau proses
menjadi gejolak perasaan gelisah, kekecewaan, dan sebagainya, atau sikap yang suka
atau tidak suka. Psikologi kognitif memandang manusia sebagai makhluk yang

berfikir, merencanakan, mengambil keputusan berdasarkan informasi yang diingat,

dan memilih dengan cermat stimul ng membutuhkan perhatian.

Lewin menjelaskan arus dilihat dalam konteksnya.
Perilaku manusia b saja, melainkan produk

berbagai gaya yang garuhinya secara spon aku manusia dipandang

aif, yaitu dengan men

an melihat perilakunya

g diduga. Seringkali p Ja data yang

ih berfokus

inan juga jadi irasional.

emikirannya al (negatif)

culnya perilé

rasional artinya santriwati yang tidak berkarakter baik kita berikan pemahaman agar

menjadi santriwati yang berkarakter baik di Pondok Pesantren.

'Nina W Syam. Psikologi Sebagai Akar llmu Komunikasi. (Remaja Rosdakarya Bandung,
2011), h. 91
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2.2.2 Teori Behavior
Behavior (perilaku) adalah kegiatan organisme yang dapat diamati dan yang
bersifat umum mengenai otot-otot dan kelenjar-kelenjar sekresi eksternal sebagai

terwujud pada bagian-bagian tubuh atau pada pengeluaran air mata, dan keringat.

Teori perilaku dalam psikologi me ahwa dalam mempelajari individu, yang

dilakukan oleh ahli para psi ilakunya dan bukan mengamati
kegiatan bagian dala

Teori tingkah B. Watson, seorang ahli
pandangan
akan metode
n agar psikologi lebi udi tentang
at diamati."*
havioristik) adalah gab teori belajar
li yang berbeda. Menurut ingkah laku

berasal onsep yang viov dan B ner. Tetapi

latipun bahkan nama J.B. lah Pavlov dan Ski 2bagai tokoh

pangkan dan ip-prinsip be stik. Pendiri

2sadaran dan

a perilaku dapat
didefinisikan secara operasional, diamati, dan diukur, para ahli behavioristik
memandang bahwa gangguan tingkah laku adalah akibat dari proses belajar yang

salah. Oleh karena itu, perilaku tersebut dapat diubah dengan mengubah lingkungan

Y'Samsunuwiyati Mar’at, Psikologi Perkembangan,(Cet. VII, Bandung: PT. Remaja R
osdakarya. Oktober 2013). h. 54.
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lebih positif sehingga perilaku menjadi positif pula. Perubahan tingkah laku inilah
yang memberikan kemungkinan dilakukannya evaluasi atas kemajuan klien secara
lebih jelas.

Selanjutnya Corey menyebutkan ciri khas terapi behavioristik sebagai berikut :

1. Berfokus pada tingkah laku y: dan spesifik.

2.Cermat dan jelas dal

3.Perumusan pro ent dilakuka esifik dan sesuai dengan

). Menurut

anusia dapat memiliki k atau negatif

karena ibadian manusia dibent di mana ia

berada. ndangan behavioristik kepribadian

kan dari pengalaman ya vidu dalam

lingkungan

yang banyak
bermainkan peranan dalam kehidupan. Proses pembiasaan (conditioning) ini disebut
instrumental karena tindakan learner (individu ataupun objek yang belajar)

merupakan instrumen untuk perubahan yang terjadi pada lingkungannya, dan bila

’Namora Molangga Lubis, Dasar-Dasar Konseling, (PT. Karisma PutraUtama, Cet. II,
Februari 2013). h. 167.
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hasilnya menyenangkan maka learner selanjutnya akan memunculkan kembali
tindakan tersebut disaat yang lain, instrumental conditioning ini juga dikenal sebagai
operant conditioning. Dalam instrumental conditioning dikenal adanya positif dan

negative reinforce (reinforcement). Penguat positif adalah stimulus ataupun kejadian

yang jika ia diberikan maka akan sen pesar kemungkinan learner memunculkan,

mempertahankan, atau me kembali. Sedangkan penguat

negative adalah stim ejadian, yang b ngi/dihilangkan maka akan

semakin besar kemungkinan Learner memunculka mempertahankan, atau

inner dalam

a kondisi-kondisi tert mengontrol

, hal yang terjadi di ru umah sakit,
. Seorang terapis yakin e aku individu
gontrol kondisi yang diingi
meyakini b
uang, teruta
efek li n terhadap suatu secara
ilmiah. pat diamati,

diukur ¢ t didasarkan

tentang kepribadian manusia adalah mencakup pola-pola hubungan yang unik antara

perilaku manusia dan serta bagaimana memberikan ganjaran terhadap kosekuensinya.

Blsbandi Rukminto Adi, Psikologi, Pekerja Sosial dan llmu Kesejahteraan Sosial (Jakarta,
PT. Raja Grafindo Persada, 1994). h. 88.
 Hartono, Psikologi Konseling, (Jakarta, Kenana, 2012). h. 118.
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Dengan demikian, perbedaan kepribadian manusia hanya dapat dipahami melalui
interaksi perilaku dengan kepribadiannya.
Aliran behavioristik selalu mencoba untuk mengubah tingkah laku manusia

secara langsung. Hal ini ditunjukkan dengan cara-cara yang digunakan. Pada

dasarnya aliran ini beranggapan bahw gan mengajar perilaku baru pada manusia,

maka kesulitan yang dihaday an (extinction). Dengan demikian

dapat dihilangkan secara

rut Skinner pertumbuh limiliki oleh

mi yang muncul dala rkembangan

ukan oleh lingkungan 8, maka hal
dak sekedar
yang akan
a atau dapat
ikendalikan.
bagi yang
erikan kepada
santri yang berperilaku positif sedangkan hukuman akan diberikan kepada santri yang

berperilaku negatif.

*Namora Lumongga Lubis. Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik.
(Jakarta: KENCANA Prenada Media Group, 2011) h. 169-170
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2.3 Tinjauan Konseptual
2.3.1 Penerapan
Penerapan adalah perbuatan menerapkan, menurut Badudu dan Zain,

penerapan adalah hal, cara atau hasil. Adapun menurut Ali, penerapan adalah

mempraktekkan atau memasangkan.°
2.3.2 Karakter
Karakter ad 1ggap sebagai ciri, atau

VVVVV : bersumber dari

, Sikap dan

92, seperti yang dikut gungkapkan

bahwa jadi landasan dalam me lalah hormat
t mancakup respek pada lain, semua

bentuk 3 an memiliki

hormat, ivi ( agai sesuatu

'®Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indinesia. (Balai Pustaka, 1995).

Doni Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta:
Grasindo, 2010), h. 80.

'83ri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 96

®Thomas Lickona, Character Matters (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) h. 50.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



18

pembentukan karakter adalah pikiran karena pikiran yang di dalamnya terdapat
seluruh program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya, merupakan pelapor
segalanya.

2.3.2 Unsur karakter

Unsur terpenting dalam pembe n._karakter adalah pikiran karena pikiran,

yang didalamnya terdapa terbentuk dari pengalaman
udian membentuk sistem
berpikirnya yang bisa
suai dengan
iversal eri ngan hukum

ebut membawa ketenan sebaliknya,

sesuai dengan prinsip ersal, maka

mb sakan dan menghasilk karena itu,
end perhatian serius.

pikiran, Jose bahwa di ¢ diri manusia

pikiran yang ' memi beda.”® Untu bedakan iri

sadar atau [;
REPARE

*

istilahnya di

sadar ataum

objektif dan

indra sebagai media dan sifat pikiran sadar ini adalah menalar. sedangkan pikiran

bawah sadar adalah pikiran subjektif yang berisi emosi serta memori, bersifat

*°Rhonda Byrne, The Secret, (Jakarta:PT Gramedia, 2007), h. 17.
?'Joseph Murphy D.R.S., Rahasia Kekuatan Pikiran Bawah Sadar, (Jakarta, Spektrum, 2002).
h 6.
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irasional, tidak menalar, dan tidak dapat membantah. Kerja pikiran bawah sadar
menjadi sangat optimal ketika kerja pikiran sadar semakin minimal.?
Pikiran sadar dan bawah sadar terus berinteraksi. Pikiran bawah sadar akan

menjalankan apa yang telah dikesankan kepadanya melalui sistem kepercayaan yang

lahir dari hasil kesimpulan nalar ikiran sadar terhadap objek luar yang

diamatinya. Karena, pikiran mengikuti kesan dari pikiran
sadar, maka pikiran sa

diibaratkan seperti a

Tabel 2.3.3

ada konsep nilai-nilai membentuk

plin, kerja keras, kreatif, s, rasa ingin
prestasi,

gan, peduli

sosial, t
NO
1.
2meluk agama lain.
2. [ Jujur yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya

>Adi W. Gunawan dan Ariesandi Setyono, Manage Your Mind For Success,(Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2006).h. 38.

>Kurniawan, Syamsul. Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Implementasinya secara Terpadu
di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2017, h. 41-42
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dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja keras

Perilaku. yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.

Kreatif

Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak _mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa ingin tahu

Sikap “dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajari, dilihat, dan didengar.

10.

Semangat kebangsaan

Cara berfikir, bertindak, dan ‘berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas
kepentingan diri dan kelompoknya.

11.

Cinta tanah air

Cara  berfikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.

12.

Menghargai prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan  sesuatu  yang  berguna  bagi
masyarakat / dan- ' mengakui serta menghormati
keberhasilan.orang.lain.

13.

Bersahabat/komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang
lain.

14.

Cinta damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran
dirinya.

15.

Gemar membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan pada
dirinya.
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16. | Peduli lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. | Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

18. | Tanggung jawab perilaku seseorang untuk melaksanakan
wajibannya, yang seharusnya dia
diri sendiri, masyarakat, dan

I, dan budaya ), negara, dan

sekitar se ngga pikiran
bawah

dimasu A ic I de ng tua dan

ri. Jika dari
empengaruhi
membentuk
kan hal-hal
gan bentuk
komuni u yang baik
pula.

2.3.6 Kriteria karakter

**Ariesandi Setyono, Hypnoparenting: Menjadi Orangtua Efektif dengan Hipnosis, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2006).h. 50.
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Dalam perbincangan karakter manusia dalam keseharian, Kkita sering
mendengar istilah kriteria karakter atau biasa disebut karakter yang lemah dan
karakter yang kuat. Apabila kita mengaitkannya dengan karakter, memang kita sering

menjumpai orang yang berkarakter kuat dan yang lemah. Kita juga melihat bangsa

yang kuat dan berkarakter lemah.

Dari penjelasan te 1)ahami bagaimana orang yang

kan ciri-ciri

tuk begitu saja, tetapi t melé erapa factor

faktor biologis dan fakt gan.

itu faktor yang berasal dar dir itu sendiri.
Faktor sal dari ketur dibawa sejak an pengaruh

salah satu sifat ya ah satu dari keduan

Jkungan

ping faktPonneEiP Akn Eogin) ya ive konstan

kondisi dan

situasi aktor eksogin)
semuanya berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter.

Termasuk di dalamnya adat istiadat peraturan yang berlaku dan bahasa yang
digerakkan. Sejak anak dilahirkan sudah mulai bergaul dengan orang di sekitarnya.

Pertama-tama dengan keluarga. Keluarga mempunyai posisi terdepan dalam
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memberikan pengaruh terhadap pembentukan karakter anak. Keluarga adalah
lingkungan pertama yang membina dan mengembangkan pribadi anak. Pembinaan
karakter dapat dilakukan dengan melalui pembiasaan dan contoh yang nyata.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya karakter seseorang

tumbuh dan berkembang atas dua ke aitu kekuatan dari dalam yang berupa
faktor biologis dan kekuatan

2.3.7 Perilaku

a adalah suatu aktivitas dari pada manusia itu sendiri,
apat diamati

rjadi apabila

ada  Ses ang kan untuk menimbul ang disebut

silkan reaksi

2ngan n suatu rangsangan te
u.

skin ga merumuskan bahwa pe respon atau

g terhadap s i luar). Oleh itu perilaku

kemudian

lalui proses

bentuk atau
U sesuai yang
diharapkan.
1. Pembentukan perilaku dengan Condisioning atau kebiasaan.

Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang diharapkan,

akhirnya akan terbentuk perilaku tersebut. Contoh anak yang dibiasakan bangun
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pagi atau mengucapkan terima kasih apabila diberi sesuatu oleh orang lain. Cara
ini didasarkan atas tempat belajar condisioning (kebiasaan) yang dikemukakan
oleh Pavlov maupun Thorndike dan Skinner.

2. Pembentukan perilaku dengan pengertian (insight)

Pembentukan perilaku dapat di engan pengertian atau insight. Contoh

datang kuliah jangan sa t mengganggu teman yang lain.

keamanan diri.

Naik motor harus arena helm te
3. Pembentukan

model atau
ak-anaknya,

utan yang dipimpinn

enunjukkan

gan menggunakan mod

perilaku non

ku refleksif cara spontan

terhadap sti ontoh reaksi

1 kena sinar, : ari bila kena

Perilaku yang non refleksif. Perilaku ini dikendalikan atau diatur oleh pusat
kesadaran atau otak. Dalam kaitan ini stimulus setelah diterima oleh reseptor

(penerima) kemudian diteruskan keotak sebagai pusat syaraf, pusat kesadaran, baru

»Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi.(Makassar, Sulawesi Selatan), h. 139-140.
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kemudian terjadi respons melalui reseptor. Proses yang terjadi dalam otak atau pusat
kesadaran ini yang disebut proses psikologi. Perilaku atau aktivitas atas dasar proses
psikologis inilah yang disebut aktivitas psikologi atau perilaku psikologis.?

Perilaku seseorang tidak bisa diperoleh secara tiba-tiba tetapi didapatkan

dengan berjalannya waktu, serta lin an pergaulan yang ada disekitarnya.

Firman Allah dalam QS A

_ /,} e =0 P L‘-/ > & ﬁé A A=
Ll &inb Ry vl 3
2s 4 2

-
eru kepada

at) yang ma ‘ruf dan m i ungkar. Dan

ng beruntung.?’

telah lalu telah diteran Islam telah

menjinakkan hati dan anusia yang

nyaris am neraka, maka untuk memeli ko nikmat itu,
itu suatu go dalam ayat

atau seruan,
sia berbuat

sopan, dan

Disini terdapat dua kata penting yaitu menyeruh berbuat ma’ruf, mencegah
perbuatan mungkar. Berbuat ma’ruf diambil dari kata uruf, yang dikenal, atau yang

dapat dimengerti dan dapat dipahami serta diterima oleh masyarakat. Perbuatan yang

**Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi.(Makassar, Sulawesi Selatan), h. 138-139.
%7 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Azhar JUZU' 4-5-6. (PT. Pustaka
Panjimas, Jakarta, 1983), h. 28
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ma’ruf apabila dikerjakan, dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat serta dipuji,
karena begitulah yang patut dikerjakan manusia yang berakal, yang mungkar artinya
ialah yang dibenci , yang tidak disenangi dan yang ditolak oleh masyarakat. Karena

tidak patut, tidak pantas. Tidak selayaknya yang demikian dikerjakan oleh manusia

berakal. Agama datang menuntun m dan memperkenalkan mana yang ma’ruf
itu dan mana yang mungka

Sebab itu maka ngkar tidaklah ari pendapat umum. Kalau
ada orang a’ruf, seluruh masyarakat umumnya menyetujuhi, membenarkan
dan me , membenci
dan tida i i ah tinggi : a, bertambah
ruf dan bertambah ben 12 mungkar.
alam jamaah Muslimin ang bekerja
kepada yang ma;ruf it g mungkar,

ambah tinggi nilainya.?®
2.3.9 istik Santriw
: i merupakarl ﬂ i
yang pentin en, tugas da

tersebut karena dimana dia penganti orang tua kita di pesantren dan ini sudah menjadi

triwati juga

wati sendiri

sikap yang harus dimiliki setiap santriwati karena dengan sikap atau perilaku yang

baik akan mempermudah kita dalam hal mencari ilmu.

2Abdulmalik Abdulkarim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Azhar JUZU’ 4-5-6. (PT Pustaka
Panjimas, Jakarta, 1983), h. 30
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Santri adalah sekelompok orang baik-baik yang taat terhadap aturan agama
(orang saleh), dan selalu memperdalam pengetahuannya tentang Agama Islam serta
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan ulama. Karena berbicara tentang kehidupan

ulama, senantiasa menyangkut pula kehidupan para santri yang menjadi murid dan

sekaligus menjadi pengikut serta p juangan ulama yang setia. Santri adalah

siswa atau mahasiswa yan n pondok pesantren.”
Menurut peneli ilakukan ole eerts kebanyakan santri

namun ia juga pernah

gah baya atau orang tu

lam membentuk karakte

esantren dan masyarak

an, k eduanya saling mempenga

ari adanya d uncul atau

antren merupakan i Jual maupun

merupakan
asyarakatan.

p pesantren

Hasbi Indra. Pesantren dan Transformasi Sosial “Studi Atas Pemikiran KH. Abdullah
Syafe’i dalam Bidang Pendidikan Islam . (Jakarta: Penamadani, 2005). h. 34 - 39

0Clifford Geetrz. Abangan, Santri, Priyai dalam Masyarakat Jawa. (Yogyakarta: Pustaka
Jaya, 2005). h. 243
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menjadi cerminan pemikiran masyarakat dalam membimbing dan melakukan
perubahan sosial terhadap masyarakat.
Adapun para santriwati telah dibimbing dan dibina oleh pondok pesantren

dengan beberapa pembiasaan sebagai berikut:

1. Membiasakan para santriwati un ngaji Al-Qur’an setiap ada waktu luang.

Model pembelajaran ini menumbuhkan rasa cinta para
santriwati terhadap an yai mbacanya dan mengambil

k diaplikasikan dalam

shalat lima

jid. Model pembelajara jaruhi psikis

ngutamakan ibadah sha 1 berjama’ah

masjid di sela-sela ke upan sehari-

ping ibadah

ti shalat dhu d ikir. pelajaran ini

pada jiwa sa ukur atas seg unia nikmat

tak terhiP*RtEPrA(mEselaIu me akan ibadah

pesantren. Model pembelajaran ini ‘merupakan kunci dari seluruh kepribadian
santriwati, sebab jika sifat ikhlas sudah tertanam dalam jiwa santriwati maka ia
akan menikmati segala liku-liku kehidupan dengan penuh rasa syukur baik dalam

keadaan suka maupun dalam keadaan duka.
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5. Para santriwati dilatih untuk selalu bersikap hormat kepada setiap orang terutama
terhadap orang tua dan gurunya. Model pembelajaran ini mengajarkan pada
santriwati agar selalu berinteraksi dengan baik pada orang tua sebagai orang yang
sangat berjasa dalam hidupnya, guru sebagai orang yang telah memberikan

ilmunya dengan suka rela, serta te ejawat sebagai orang yang selalu bersama

dalam segala hal baik suk

enempuh pendidikan santren akan

ganda yaitu memper 3 agama dan

uraian diatas yaitu proses diri dalam
buah proses

wati dalam

3IA. Rodlimakmun. Pembentukan Karakter Berbasis Pendidikan Pesantren (Studi di Pondok
Pesantren Tradisional dan Modern di Kab. Ponorogo), h.52-53.
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2.4 Kerangka Pikir
Kerangka Pikir dapat dijadikan pijakan utama dalam sebuah penelitian, dari
sini peneliti dapat membuat peta konsep dari apa yang diharapkan dari hasil

penelitian tersebut.

Pada penelitian ini menga pada Pondok Pesantren DDI Lil-Banat

Kota Parepare dan akan dile lilakukan langsung oleh pembina
pesantren yang meng ata i ati yang ada di pondok
wati adapun disini nilai-
nilai ka a teori yang

apai. Dalam

unya akan ada penjelas 2nelitian dan

an menciptakan hasil ya

bahasan di atas, mak digunakan

m skema berikut:

13l

PAREPARE
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BAGAN KERANGKA PIKIR

Pondok Pesantren DDI Lil-Banat
Kota Parepare

l

Nilai-nilai Karakter
Religius
Disiplin

3. Jujur

4. Bertanggung
5

6

N

jawab
Mandiri
Kreatif

31

Penerapan l
Teori Behavior
1. Kognitif
> 2. Behavior

3. Teori Operant
Conditioning

1

Nilai-nilai karakter yang diterapkan
membentuk perilaku santriwati menjadi
lebih baik

Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pikir




BAB 11
METODE PENELITIAN
Sebuah penelitian memerlukan metode penelitian yang merupakan suatu cara

dalam mendapatkan informasi dari objek penelitian. Metode penelitian merupakan

hal yang esensial di dalam suat ian ilmiah. Agar hasil penelitian yang

ditemukan dapat menjadi ka setiap penelitian mengikuti

enggunakan metode

ik pengumpulan data, i

caraya i elitian baik penelitian k

data b i peneliti m wawancara,
akhirnya pen 2ngupayakan

ntuk dapat

eneliti untuk
mendiskripsikan hasil penelitian dalam bentuk alur cerita atau teks naratif sehingga
lebih mudah dipahami. Dengan adanya penelitian ini dapat menjalin keakraban anatar

objek penelitian atau informan dengan peneliti ketika mereka berpartisipasi dalam

*’Riyanto, "Metode Penelitian Pendidikan”, (Cet. Ke I1), (Surabaya:SIC,2001), h.23

32
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kegiatan penelitian sehingga informasi yang diberikan merupakan fakta yang benar-
benar terjadi di lapangan. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan jawaban atas
rumusan masalah yang telah diajarkan.

3.2 Lokasi dan waktu penelitian

3.2.1 Gambaran lokasi penelitian

Keberadaan kamp d Da’wah Wal-Irsyad (DDI)
Ujung Lare di Parepa dirikan oleh seora lama terkenal di Sulawesi
Abd Rahman Ambo pada tahun 1957 yang
Agama RI,
nya di Kota

n sangat besar dalam p laya manusi.

umber daya manusia Vi etiap bidang

ng handal dalam setiap 2naga-tenaga

elola proses pendidikan. aan Pondok

Ujung Lare ya merupaka ujudan dari

kat Islam ya reng yang meliputi pemerintah

ru, Pinrang, ta Parepare [ usunya serta
melakukan
ngan umum
asyarakat untuk
memasukkan anaknya pada Pondok Pesantren DDI Ujung Lare.

Dalam perkembangan Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Parepare dalam
lima tahun terakhir sangat membanggakan dan patut kita syukuri, oleh karena dalam

perjalanannya telah mampu memberikan kontribusi kepada masyarakat Kota Parepare
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dan sekitarnya. Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Parepare merupakan salah satu
pondok pesantren yang ada di Sulawesi Selatan berlokasi di Jalan Abu Bakar
Lambogo Kelurahan Ujung Lare Kecamatan Soreang Kota Parepare. Pondok

Pesantren DDI Lil-Banat sendiri berarti DDI merupakan kepanjangan dari Darud

Da’wah Wal- Irsyad yang artinya te nenyampaikan petunjuk sedang Lil-banat
sendiri berarti putri.

Pondok Pesarn Ji dirikan oleh K Rahman Ambo Dalle pada
Prof. D tahun 2013.
Setelah pesantren di

1. Dokumen

dilakukan dengan pertim asi tersebut
ntuk dijangk pelaksanan p
a bulan. ﬂ

elitian

Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare

membentuk
, yang akan
di Pondok
dan bagaimana penerapan nilai-nilai karakter
dalam membentuk perilaku santriwati di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota

Parepare.

**Sumber Data Profil, Kantor Sejarah Pondok Pesantren Putri DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis data
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dan ditujukan dalam penelitian

ini, maka jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif. Data

kualitatif adalah data yang menunj alitas atau mutu sesuatu yang ada, baik

keadaan, proses, peristiwa/k atakan dalam bentuk pernyataan
atau berupa kata-kata.**

data itu menuntut kemampue enilai tentang bagaimana

mutu fenomena-
if berupaya

ku masyarakat yang di gkungan di

al tersebut, jenis da bervariasi,

ersonal, introspektif, sejara wawancara,

: angan, perja asil penga isual yang
jela omen-mome as dan prob kehidupan
setiap i yang terlibat

peneliti Fan(EpkntEyang bera wa data itu

observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

**Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Cet, V; Yogyakarta:
Pustaka Fajar, 2016), h.18.

*Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik. h. 141
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3.4.2 Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan oleh penulis adalah subjek
dari mana data diperoleh.*® Menurut Loftland, sumber data utama dalam penelitian

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti

dokumen. Berkaitan dengan hal it agian ini jenis data dibagi kedalam kata-

kata, tindakan, sumber data dapun yang menjadi target yang
akan diwawancarai da pala madrasa, pembina dan
santri di Pondok Pese

embina, dan

peneliti bagaimana
kter dalam membentu di Pondok
ta Parepare. Dan disini bil 6 (enam)
arai sebagai informan bagaimana
gaimana menerapkan nilai- diberikan di
en DDI Lil-
memahami lih oleh pe aka penulis
per data ters yaitu sumb primer dan

nde. PAREPARE

a, atau dengan

kata lain data yang pengumpulannya dilakukan sendiri oleh peneliti secara langsung

**Suharismin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet, IV; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), h.114.

*Basrowi dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet. 1,(PT Rineka Cipta,2008),
h.169.
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seperti hasil wawancara dan hasil pengisian angket (kuesioner).*® Adapun data
primer yang penulis maksud ialah data Person (data berupa orang), dan Place (data
berupa tempat).*® Adapun penjelasannya yaitu:

Pertama, Person. Data person adalah sumber data yang bisa memberikan data

berupa jawaban lisan melalui waw 2. atau jawaban tertulis melalui angket.

Sumber data person diseb alam penelitian ini sumber data
person penulis adala dan santriwati ya 3 di Pondok Pesantren DDI

Lil-Banat Kota Parepare

penelitian ini sumber alah tempat.
t seperti ruangan kanto buka di area

sekitar | Lil-Banat Kota Pare an alat tulis,

gsung yang
seperti data
ya. Menurut
sumber data
a adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain™.’ Jadi, kata-kata dan tindakan orang-orang

**Eko Putro Widoyoko. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h.22.
**Eko Putro Widoyoko. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h.30.

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), h. 107.
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yang diamati atau yang diwawancarai merupakan sumber data utama dan dokumen
atau sumber data tertulis lainnya merupakan data tambahan.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

D J. Supranto berpendapat bahwa data yang baik dalam suatu penelitian

ebut pula dengan pe

raba, dan pengecap. O artikan atau

engaja dan sistematis tenta : dan gejala-
.42

servasi tidak untuk ji kebenaran

n dengan asp gori sebagai

ke tempat

ngsung atau

“Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik. (Jakarta: Bumi Aksara,
2016) h. 143

Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik. (Jakarta: Bumi Aksara,
2016) h. 143
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objek yang ada tidak luput dari perhatian dan dapat dilihat secara nyata. Semua
kegiatan, objek, serta kondisi penunjang yang ada dapat diamati dan dicatat.*®
Peneliti disini melakukan observasi di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota

Parepare seperti halnya melihat bagaimana karakter santriwati saat bertemu dengan

orang lain di Pondok pesantren, men eadaan yang ada di pondok pesantren,

dan mengamati santriwati sa i Pondok Pesantren.
3.5.1.2 Wawancara

Interview (wawancara) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

panduan wawancara). **
igunakan sebagai tek Jata apabila
salahan yang harus di perkeinginan
yang berhubungan deng mendalam.
ahwa subjek
adalah secara ideal
yang ak

a prinsipnya
dari sebuah
dan pikiran.

Adapun yang menjadi target yang akan diwawancarai dalam penelitian ini yaitu

*Djam’an Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta,
2017) h. 106

**Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indo, 1999), h. 234
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pembina dan santriwati di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare. Adapun
jumlah yang diwawancarai pembina tiga sedangkan santri enam orang.
3.5.1.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data diperoleh dari dokumen-

dokumen dan pustaka sebagai ba isis dan dalam penelitian ini. Teknik ini

digunakan untuk mencatat rsedia dalam bentuk arsip atau
dokumen-dokumen. ipergunakan etahui data dokumentasi

yang berkaitan deng

er dalam membentuk di Pondok

ta Parepare.

rmal  untuk
an oleh data

otesis itu.*®

menentukan
karena

berhasil

dikemukakan oleh Miles and Huberman, yaitu data reduction, data display, dan

**Burham Bunging, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006)
h. 130.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2002), h. 126.
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conclusion drawing/verification yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas.*’
3.6.1 Reduksi Data (Reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan, tr i data kasar yang muncul dari catatan-

catatan lapangan. Data Y. berikan gambaran yang lebih
spesifik dan memper iti melakuka jutnya serta mencari data

tambahan jika dipe emakin lama peneliti i lapangan maka jumlah

data se hingga data

tidak be alisi
362 P
sesudah mereduksi da data (Data
i i data dalam penelitian ukan dalam
: el, grafik dan sejenisnya. nyajian data

dalam ben

ping untuk

memahami apa yang didisplaykan adalah menjawab pertanyaan, apakah anda tahu

apa isi yang didisplaykan.

“’Djam’an Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 218
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3.6.3 Conclusion Drawing / Verification
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang

kuat yang mendukung pada tahap mpulan data berikutnya. Tetapi apabila

kesimpulan yang dikemuke didukung oleh bukti-bukti yang

valid dan konsisten kembali ke 1z nengumpulkan data, maka

enelitian ini

si. Trianggulasi adalah n data yang

ri berbagai teknik pen sumber data

atan lapangan juga dil memusatkan

dan berkesinambungan s penelitian,
i di Pondok

ngan orang-

48Djalm’an Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 220

*Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif di Lengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 94.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Keberadaan kampus Pondok antren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI)

Ujung Lare di Parepare yang didi g tokoh ulama terkenal di Sulawesi

Selatan yakni Ag. K e pada tahun 1957 yang
menggunakan dana dari Menteri Agama RI,
nya di Kota
Unyal perana angat besar dalam peningka c laya manusi.

etiap bidang

ng handal dalam setiap naga-tenaga

lola proses pendidikan. aan Pondok

Parepare, pada hakekat ujudan dari
pemerintah
usunya serta
melakukan
ngan umum
arakat untuk
Dalam perkembangan Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Parepare dalam

lima tahun terakhir sangat membanggakan dan patut kita syukuri, oleh karena dalam

perjalanannya telah mampu memberikan kontribusi kepada masyarakat Kota Parepare

*%Sumber Data Profil, Kantor Sejarah Pondok Pesantren Putri DDI Lil-Banat Kota Parepare.
pada tanggal 16 Desember 2019.
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dan sekitarnya. Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Parepare merupakan salah satu
pondok pesantren yang ada di Sulawesi Selatan berlokasi di Jalan Abu Bakar
Lambogo Kelurahan Ujung Lare Kecamatan Soreang Kota Parepare. Pondok

Pesantren DDI Lil-Banat sendiri berarti DDI merupakan kepanjangan dari Darud

Da’wah Wal- Irsyad yang artinya nyampaikan petunjuk sedang Lil-banat
sendiri berarti putri. Pondo oleh K.H. Abd. Rahman Ambo
Dalle pada tahun 1 memimpin antren DDI Ujung Lare
diserahkan kepada . Muiz Kabry mulai t sampai wafatnya beliau
Jai pimpinan
ai sekarang.

DI Lil-Banat Parepare apa jenjang

an Kanak-kanak Raud Ibtidaiyah,

Tsanawiyah, Madrasah A dan IPS)

gan progra boga dan

ata busana, Sekol i gan jurusan

didikan Aga S1 dan Prc Pascasarjana

antara ua jenjang

DDI depnl.nitp Aﬂ Edonesia.

at Parepare,
selain itu juga menyelenggarakan ‘pendidikan nonformal yakni Tafaggahu
Din/Pengkajian Ilmu Agama (Salafiah), Hafidzul Qur’an, Tilawah, Lingkar Kalam
Kaligrafi, Extra Love IT (ELIT), Pendidikan dan Pelatihan Komputer, Pelatihan

Bahasa Arab/Inggris dan Latihan Da’wah (Arab, Inggris, Indonesia dan Bugis.
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Kegiatan ekstrakulikuler juga menjadi bagian dari kegiatan pesantren seperti
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) dan Jurnalistik, Marching Band, Pramuka,
Kesenian dan Bela diri.

4.1.1 Visi dan Misi Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Parepare

Adapun yang menjadi visi Pg Pesantren DDI Lil-Banat Parepare adalah

menyiapkan sumber daya cerdas, terampil, mandiri dan
berwawasan luas kede

Misi dari Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Pe

1)

2) ) ketinggian
Akhlakul Karimah

3) engan keterampilan ker gat itif dan jiwa

peng gan visi dan misinya, Pon esant Dl Lil-Banat
n ilmu dan | . pendidikan

130 bai i Al DDI, 1Al AS, UNM,

jenjang pend yang sangat
agister) dan

selebihnya
pai sekarang
senantiasa mengirim tenaga pengajar sebagai penutur asli (nativ speaker) ke Pondok

Pesantren DDI Lil-Banat Parepare.

>'Sumber Data Profil, Kantor Pondok Pesantren Putri DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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4.1.2 Peraturan Umum

Setiap santriwatiwati wajib melakukan ini:
1. mengucapkan dan menjawab salam bila bertemu dengan guru, ustadz-

ustadzah, santriwati lainnya dan atau orang lain yang ada di lingkungan

Ja hari ahad

dan tidak
aining pada
skan)

)| Lil-Banat

selama jam

epare

, kesehatan,

9. Mengikuti pembelajaran reguler dari pukul 07.20-14.30, sholat berjamaah
(kecuali berhalangan),pengajian pondok, kegiatan ekstra kurikuler wajib

dan pilihan, training Da’wah, senam, dan jumat bersih.
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10. Mengikuti semua jadwal kegiatan pondok dan menyetor tugas setiap akhir
pekan (Hafalan, Tadarrus, Vocabullary, dan amaliyah lainnya).
11. Membawah Kkartu izin dan menyimpan kartu santriwati pada piket bila

ingin keluar pondok dengan mengikuti mekanisme perizinan yang berlaku.

12. Mengikuti hari berbaha is dan arab) sebagai bahasa percakapan

n paling lambat tanggal 10

up, menjaga

awa Al-Qur’an untuk k

al yang tidak diingink

dikategorikan

tindakan pencurian.

>>Sumber Data Profil, Kantor Pondok Pesantren Putri DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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5. Mencoret-coret, mengotori dan merusak gedung serta seluruh
perlengkapan yang ada di lingkungan POTREN DDI Lil-Banat Kota
Parepare.

6. Melakukan pemerasan, pemalakan dan tindakan lain yang dikategorikan

sebagai aksi kekerasan.

ake up, kontas lens au pacar di

EN.

hone (HP) berkamera, )ad, portabel
yang berbasis android, MP DVD player
haksa karena
) maka alat

rusak tidak

selain film

13. Melakukan pernikahan selama menjadi santriwati POTREN DDI Lil-

Banat Kota Parepare.
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14. Membuat dan menggunakan tatto dan gambar-gambar serta memakai
tindik ditubuh santriwati baik permanen maupun temporer.>®
Berdasarkan dari penjelasan di atas perihal peraturan yang ada di Pondok

Pesantren, sebagai santriwatiwati harus mematuhi peraturan yang diberikan dari

Pondok Pesantren terlebih peraturan tidak boleh dilanggar karena perbuatan

tidak baik. Kaitannya deng ang peneliti teliti ialah sangat
berhubungan karena ¢ wati diberika tuk membentuk perilaku

santriwatiwati agar menjac anggar a diberikan.

) pendidikan

2. Imu terapan
4.15

belajar pada

semua iwati, Aula

(Gedung Serba Guna), Masjid, Kantor untuk masing-masing unit dan jenjang
pendidikan, perpustakaan, koperasi dengan berbagai unit usaha yang dimiliki

(kiospon, pertokoan, butik, simpan pinjam), laboratorium MIPA (Fisika, Kimia,

>*Sumber Data Profil, Kantor Pondok Pesantren Putri DDI Lil-Banat Kota Parepare.
>*Sumber Data Profil, Kantor Pondok Pesantren Putri DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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Biologi, Dan Matematika), Laboratorium Bahasa Arab/ Inggris, Unit Kesehatan
Santriwati (UKS), Workshop untuk keterampilan tata boga dan tata busana,
lapangan/fasilitas olahraga dan marching band.

Fasilitas di atas Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Parepare juga menjalin

kerjasama dan kemitraan dengan be baga, baik pemerintah maupun swasta

yang dapat menunjang prog pembinaan di Pondok Pesantren

DDI Lil-Banat Parepa embaga-lemba antara lain:

1. Kementrian a

2.

3. Kecil dan
4. embangan dan penerap

5. Komunikasi (BIK) untu at Informasi
6. n peran, sert o0k Pesantren
7. ma dengan D

8. an kegiatan

a BUMDP*REP* H\Entuk me

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakter Santriwati di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare
Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare terletak di Jalan Abu Bakar

Lambogo No.53. Pondok pesantren ini mempunyai tugas yaitu dapat membentuk

>>Sumber Data Profil, Kantor Pondok Pesantren Putri DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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perilaku anak agar menjadi pribadi yang lebih baik dengan adanya penerapan nilai-
nilai karakter yang diterapkan kepada santriwati akan membimbing santriwati agar
memiliki karakter yang baik. Pembentukan nilai-nilai karakter santriwati diyakini
perlu dan sangat penting untuk dilakukan dalam lingkup pondok pesantren. Dalam
membentuk perilaku itu sendiri dilakukan.untuk membangun karakter anak yang
sesuai dengan aturan, norma, dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat.
Membimbing santriwati agar dapat membentuk perilaku yang baik dan akan

membuat santriwati menjalin hubungan baik dengan teman-temannya, karena dengan

anak dalam

“Saya masuk di pondo tren karena
saya mau menambah wa saya tentang
agama dan memperbaik ah laku saya
dengan_adanya pondok en kita bisa
dibina dengan keagaams k lebih baik
lagi dalam berpikir d a diajarkan
disini banyak hal sepert norma dan
kaidahyang ada. Dan a tinggal di
pondok pesantren saya t dibimbing
isiplin  dan
vvvvvvvvvv riwati disini

berharap mereka yang sekolah di pondok pesantren agar dapat menambah
wawasannya tentang pemahaman agama karena dimana pondok pesantren lebih

banyak memberikan pembelajaraan tentang keagamaan dan dapat membentuk

%®Hasil wawancara oleh Ratu Carmenita selaku Santriwati, pada tanggal 03 Desember 2019,
di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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perilaku yang baik dan bisa membentuk karakter anak dengan adanya bimbingan dari
pembina yang ada di pondok pesantren.

Pesantren berperan besar dalam menerapkan nilai-nilai karakter bagi para
santriwati. Pondok pesantren selama ini telah teruji sebagai lembaga yang turut
membentuk watak dan kepribadian<anak. Maka dari itu pesantren tidak hanya
terdapat sarana akan tetapi_juga menanamkan sejumlah nilai atau norma yang ada.
Ada beberapa karakter yang terdapat di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota
Parepare yaitu santriwati yang diajarkan tentang sopan santun terhadap sesama teman
terutama orangtua dan saling menghargai dan bertanggung jawab apa yang di
tugaskan untuk santriwati dan disiplin dalam melaksanakan tugas.

Menurut hasil wawancara salah satu santriwati yang bernama Ni'matul izzah,

ia mengatakan:

“Karena era repolusi ini pergaulan bebas itu
sangat bahaya dan salah satu pencegahan agar
tidak terkena pergaulan bebas yaitu masuknya
1 pondok pesantren dalam pondok pesantren itu
. Kita belajar ilmu-ilmu agama dan dominannya

~ agama Yyang kita pelajari dan dapat
membentuk  perilaku yang baik atau
berkarakter yang baik, dengan diberikannya
nilai-nilai karakter kepada saya dan santriwati
lain dapat membentuk perilaku yang baik
kepada saya karena sebelum saya masuk di
pondok "pesantren_saya suka membangkang
sama kedua orangtua saya tapi setelah saya
masuk pesantren tahap per tahap step by step
menjadi lebith bartk lagt, saya tau betapa
“& pentingnya orangtua bagi saya oleh karena itu
saya akan selalu menghormati orangtua‘saya dan yang terbentuk juga pada diri saya
yaitu disiplin dalam melaksanakan tugas-tugas yang disuruhkan pembina karena
dimana disini pembina akan terapkan sistem sanksi terhadap santriwati yang

melanggar™’.

*’Hasil wawancara oleh Ni’matul izzah selaku Santriwati, pada tanggal 05 Desember 2019, di
Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare.



53

Berdasarkan hasil wawancara di atas oleh Ni’matul izzah bahwa dengan kita
masuk di pondok pesantren itu kita bisa membentuk perilaku kita dengan baik karena
di mana dalam pondok pesantren banyak pembelajaran yang di berikan kepada

pembina yang ada di pondok pesantren tersebut terutama dalam keagamaan atau

berperilaku kepada sesama manusi
Nilai-nilai karakter dan pembiasaan. Pembiasaan
berbuat baik, pembia: ndiri, bertanggung jawab,
tidak terbentuk secara tapi harus di latih secara

ari itu dalam
tidak hanya
pondok pesantren, t ereka  hidup
n terlihat perbedaan si i riwati ketika
pondok pesantren.

emula masih berperilaku erapa bulan

terarah ih raji i . j ung dengan
adanya 3 [ iap kegiatan
di pond : i ji tan lainnya.
melanggar
a lakukan.

Dengan adanya peraturan tersebut maka santriwati menjadi terbiasa untuk
melakukannya tanpa perlu diingatkan terus-menerus dan paksaan dari orang lain,
sehingga pembiasaan di pondok pesantren dapat berjalan dengan lancar dan dapat

diterima dengan baik oleh para santriwati.
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Seperti dari hasil wawancara dari salah satu pembina yaitu Ibu Masbada,

S.Pd.l ia mengatakan:

“Disini kami sebagai pembina
memberikan bimbingan dan menerapkan
nilai-nilai  karakter kepada santriwati
dengan selalu mengajarkan  kepada
santriwati selalu membiasakan diri untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yang ada di
pondok pesantren, setiap kegiatan di
pondok pesantren memiliki banyak
manfaat tidak hanya saat santriwati belajar
di pondok pesantren, tetapi juga saat
mereka "beradaptasi dengan masyarakat.
Dengan diterapkannya pembiasaan kepada
santriwati akan mengubah pemikiran
santriwati dan akan terlihat perbedaan
sikap dan perilaku santriwati sebelum dan
Sesudah masuk pondok pesantren, dimana
itu semua dibiasakan kepada santriwati
agar terbiasa dalam menjalankan tugas
yang diberikan oleh  pembina seperti
halnya bagi yang menetap di pondok
45 -8 . 3 pesantren selalu dibiasakan untuk mandiri,
setlap keglatan di pondok pesantren baik dalam hal berjamaah, mengaji, ataupun
kegiatan lainnya, santriwati wajib mengikuti kegiatan apabila melanggar peraturan
akan dikenakan sanksi yang sesuai dengan pelanggaran yang ia lakukan.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa pembina yang
berada di pondok pesantren memberikan banyak bimbingan tentang keagamaan. Dan
selalu membiasakan santriwati dalam ‘melakukan kegiatan-kegiatan yang ada di
pondok | pesantren_supaya_‘mendidikK“santriwati. menjadi_lebih baik (lagi dengan
diterapkannya pembiasaan kepada santriwati akan mengubah karakter menjadi lebih
baik, dengan adanya pengetahuan temtang keagamaan ini diberikan agar para
santriwati menjadi santriwati yang mempunyai akhlak yang baik. Dan dimana para

santriwati dapat menanamkan nilai-nilai karakter tersebut yang telah di dapatkan

*®Hasil wawancara oleh Masbada, S.Pd.I selaku pembina, pada tanggal 05 Desember 2019, di
Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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selama berada di pondok pesantren dan apabila melanggar aturan akan di berikan
sanksi.

Di pondok pesantren juga mengajarkan para santriwati untuk saling
menghargai perbedaan di antara para santriwati. Para santriwati yang belajar di
pesantren datang dari berbagai penjuru dengan latar belakang yang berbeda. Ada
berasal dari daerah Parepare, Barru, Malang, Pinrang, dan ada beberapa dari daerah
Sulawesi Barat dan bahkan ada juga di luar Sulawesi.

Para ustadz yang berada di pondok pesantren selalu memberikan wejangan
kepada para santriwati sebagai calon pemimpin dan agen perubahan di masa depan,
sehingga dalam jiwa mereka tertanam  kesadaran untuk mempersiapkan diri
menjalankan peran tersebut sekembalinya mereka di tengah-tengah masyarakat di
kampung, dimana mereka harus memandu dan mencerahkan masyarakat menuju
kearah yang lebih baik.

Seperti dari hasil wawancara dari salah satu pembina yaitu lbu Nurlela Halim,

S.Pd.l, ia mengatakan:

“Dan harapan terbesar kami sebagai pembina
yaitu bagaimana mereka bisa menjaga akhlaktul
karima yang baik dalam kehidupan sehari-
harinya yang telah di berikan dan bagaimana
mereka _menerapkan nilai-nilai karakter di
masyarakat yang telah mereka pelajari selama di
pondok...pesantrens.Kami, berharap pondok
pesantren melahirkan santriwati muda yang
religius dan anak muda yang berkarakter baik,
dan selalu menanamkan pemikiran positif
kepada dirinya agar bisa memimpin generasi
muda yang lebih baik lagi ™*°.

>*Hasil wawancara oleh Nurlela Halim, S.Pd.l selaku pembina, pada tanggal 09 Desember
2019, di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa pembina yang
berada di pondok pesantren memiliki harapan kepada para santriwati agar menjaga
akhlak dan perilakunya dan bagaimana para santriwatinya bisa mengaplikasikan nilai-
nilai karakter yang telah di dapatkan di pondok pesantren, dan menjadi penerus

bangsa yang berakhlak baik.

4.2.2 Penerapan Nilai-nilai Karakter dalam Membentuk Perilaku Santriwati di
Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare

Penerapan nilai-nilai karakter pada santriwati diyakini perlu dan penting untuk
dilakukan satuan pendidikan untuk menjadi pijakan dalam penyelenggaraan karakter
di pesantren. Tujuan penerapan nilai-nilai karakter adalah agar mendorong lahirnya
santriwati-santriwati yang memiliki akhlak yang baik. Penerapan nilai-nilai karakter
dalam membentuk perilaku santriwati di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota
Parepare, ada beberapa poin nilai-nilai karakter tersebut.

Seperti dari ‘hasil wawancara dari salah_satu pembina yaitu lbu Sitti Amir

S.Ag.MA, Ia mengatakan:

~uym “Penerapan nilai-nilai karakter yang diberikan di

= pondok pesantren itu ada beberapa point yaitu
pertama kedisiplinan karena dit mana disini
santriwati wajib di ajarkan tentang bagaimana
Kita Pdidik dalam® melakukan sesuatu dengan
tepat waktu“atau=disiplin seperti halnya wajib
sholatwaktu tetap waktu dan mengerjakan tugas
dengan tetap waktu, kedua religius di sini
Eondok pesantren saya kira tidak di ragukan lagi
arena dimana pondok pesantren sangat
mengutamakan keagamaan santriwati agar
santriwati menjadi santriwati yang sholeha dan
berahklak yang baik, ketiga tanggung jawab
santriwati di sini yaitu santriwati apabila
diberikan  tanggung jawab maka harus
melaksanakannya dengan tetap waktu Kkarena
apabila santriwati tidak melaksanakan tanggung
jawabnya maka akan diberikan sanksi seperti
menulis al-quran beberapa jus, menghapal dan
membersihkan, ke empat mandiri saya kira di
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sini memang santriwati wajib melakukan kegiatan yang ada di asrama dengan
sendiri-sendiri mencuci pakaian sendiri mengatur keuangan sendiri dan
mengatur Wakt_unI)(/a sendiri karena jauh dari keluarga, ke lima jujur disini
pasti sangat ditekankan di pondok pesantren karena dimana apabila ada
santriwati yang tidak jujur dalam hal apapun akan cepat di tangani dan akan
ketahuan jadi santriwati tidak bisa berbohong, keenam kreatif santriwati di
sini sangat kreatif tidak tau dari mana mereka sangat kreatif karena disini juga
ada mata ﬁelajaran prakarya dan sangat membantu santrjyati dan sering juga

ada pelatihan di osis jadi santriwati aktif dalam pelatihan™.

Berdasarkan hasil wa lah satu pembina, dapat dipahami

bahwa penerapan nilai- ondok pesantren yaitu yang

pertama religius, k isiplinan, Kketiga ta wab, keempat mandiri,

kelima

erapan nilai-nilai ka klah secara
langsun lam kehidupan sehari- i p santriwati
yang ba k pesantren pada semes iasa ak langsung
dapat te ‘ erubahan karakter. Sant beradaptasi
memasuki
enjadi lebih

ekatkan diri

®*Hasil wawancara oleh Sitti Amirah Rasyid S.Ag.MA selaku pembina, pada tanggal 10
Desember 2019, di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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Seperti dari hasil wawancara dari salah satu pembina yaitu Ibu Nurlela Halim,

S.Pd.1, ia mengatakan:

Anak-anak disini apabila mereka sudah
terdaftar jadi santriwati maka akan dibimbing
untuk menerapkan nilai-nilai karakter kepada
dirinya dengan diterapkannya nilai-nilai
karakter akan membiasakan santriwati untuk
melakukan aturan-aturan yang ada di Pondok
Pesantren walaupun kadang belum terlihat
ada perubahan. diawal mula santriwati
mondok di Pesantren tapi lama kelamaan
akan ada perubahan yang terjadi dalam diri
santriwati_atau_perilaku _santriwati, karena di
pondok pesantren itu ada namanya kegiatan-
Kegiatan yang dilakukan setiap hari dengan
itu santriwati dapat melaksanakan kegiatan
tersebut maka dari situ akan membentuk
perilaku santriwati.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
oleh salah satu pembina, bahwa di Pondok Pesantren dari pertama santriwati masuk
akan di bimbing untuk menerapkan nilai-nilai karakter kedalam dirinya dalam
membentuk perilakunya, dengan adanya kegiatan yang dilaksanakan akan membantu
santriwati perlahan-lahan mengubah perilaku menjadi lebih baik.

Di Pondok Pesantren, penanaman nilai-nilai karakter dapat terlihat dalam
berbagal kegiatan santriwati, antara lain"sholat berjamaah lima waktu dalam sehari,
mengaji, menghapal Al-Qur‘‘an, serta” mergkaji Kitab-kitab. Dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatan tersebut, santriwati menerima berbagai Ilmu dan wawasan
bagaimana kewajiban seorang muslim dalam beribadah kepada Tuhan. Bagi
santriwati yang telah menetap dan belajar di pondok pesantren lebih dari satu

semester, maka sudah terlihat dapat beradaptasi dengan lingkungan pondok pesantren

®'Hasil wawancara oleh Nurlela Halim, S.Pd. selaku pembina, pada tanggal 09 Desember
2019, di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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dan telah memahami bagaimana peranannya sebagai seorang santriwati yang pada
dasarnya belajar di pondok pesantren ialah untuk menuntut ilmu agama Islam. Oleh
karena itu, santriwati yang telah menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan
sehari-hari perubahannya akan terlihat secara lebih signifikan karena telah terbiasa
dan menyadari akan kewajibannya tersebut:

Sebagaimana yang_.diungkapkan oleh salah. satu santriwati yang bernama

Devina Lidia Putri, ia mengatakan:

“Di pondok pesantren ini kak sangat mengutamakan keagamaannya karena dimana
kita disin ajar_keagamaan_dan_pembina sela kan_kepada kita apa itu

aran agama dan rajln akan sholat
dengan tetap waktu kita bisa
berinteraksi dengan san ipta karena
dengan sholat kita bi ang damai,
mengaji, dan belajar t kitab-kitab.
Semenjak saya berada dis uk menuntut
ilmu saya merasa lebih lama berada
disini dan" ada perubag ang terjadi
kepada diri saya d kurangnya
pemahaman agama yang \hu sekarang
alhamdulillah, dan ketika perada disini
banyak pelajaran pelaj yang saya
dapatkan. Pembina mene kepada saya
betapa .« pentingnya n i Kkarakter
terkhususnya nilai karakt 62

wawancara
at dipahami
ak hal yang
di ajarkan termasuk penerapan nilai-nilai karakter dan terkhususnya nilai karakter
religius kepada santriwati. Santriwati disini diberikan pengetahuan tentang

keagamaan dalam setiap kegiatan yang dilakukan di pondok pesantren tidak jauh dari

®2 Hasil wawancara oleh Devina Lidia Putri selaku Santriwati, pada tanggal 09 Desember
2019, di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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pemahaman keagamaan seperti halnya sholat lima waktu, mengaji dan belajar kitab-
kitab dan masih banyak yang lainnya. Dan membentuk perilaku santriwati menjadi
lebih baik atau bisa dibilang ada perubahan semenjak masuk di pondok pesantren.

Penerapan nilai-nilai karakter tidak cukup hanya dilaksanakan di pesantren
atau perguruan tinggi saja. Bahkan.dalam langkah selanjutnya penerapan nilai-nilai
karakter perlu dilaksanakan oleh seluruh lapisan masyarakat, perusahaan dan
kelompok masyarakat lainnya. Penerapan = nilai-nilai karakter memerlukan
peneladanan dan pembiasaan. Pembiasaan berbuat ‘baik, pembiasaan untuk berlaku
jujur, tolong menolong, toleransi, malu berbuat curang, malu bersikap malas, malu
membiarkan lingkungan kotor. Karena karakter tidak terbentuk' secara instan tapi
harus dilatih secara serius, terus-menerus dan proposional agar mencapai bentuk
karakter yang ideal.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu santriwati yang bernama Fitra

Aulia, ia mengatakan:

“Disini kita ‘dibiasakan untuk melakukan hal yang baik kak agar diri kita
terbiasa dalam hal kebaikan seperti-menanamkan hal yang baik pada diri agar
terbiasa karena di pondok pesantren banyak mengajarkan banyak hal tentang
kebalkan sepertl menjaga sholat 5 waktu, rajin melaksanakan tanggung jawab

£\ \ yang dlberlkan di sini juga Kita di ajarkan
saling membantu sesama teman, di sini
juga selalu_ membiasakan diri dengan
kebersihan “karena kebersihan sebagian
dari-iman.dan.bersikap baik, santriwati di
sini termasuk saya sangat menerapkan
pembiasaan itu agar terbiasa karena
apabila kita selesai di pondok pesantren
kita akan kembali ke lingkungan kita atau
masyarakat jadi ada bekal yang Kkita
tanamkan dalam  diri_ kita  untuk
berinteraksi di masyarakat®’.

aku Santriwati, pada tanggal 09 Desember 2019, di
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Berdasarkan hasil wawancara oleh salah satu santriwati, dapat dipahami
bahwa di pondok pesantren diajarkan dan dibiasakan untuk melakukan hal-hal yang
baik agar diri santriwati terbiasa melakukan suatu kebaikan, apalagi santriwati harus

menjaga sholat 5 waktu, rajin melaksanakan tanggung jawab yang diberikan, di sini

santriwati di ajarkan saling me esama teman. Santriwati di sini sangat

menerapkan pembiasaan i apabila kita selesai di pondok
pesantren kita akan ke arakat jadi ada bekal yang
kita tanamkan dala
ligius yang

pola pikir
vertikal antara manusia ng utama di

n dengan adanya keim

terjadi g an, hubungan vertikal a han tersebut

dapat hal beribadah. Di pon Ssebut  selain

ah, tetapi memberikan

tentang m dan tujuan

pula nilai
kemandirian, dan nilai tanggung jawab. Nilai-nilai karakter tersebut tidak dapat
diperoleh secara instan, perlu adanya kesadaran dalam diri masing-masing individu
santriwati. Nilai kemandirian itu sendiri dapat bersumber dari kegiatan-kegiatan

sehari-hari.
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Seperti dari hasil wawancara dari salah satu santriwati yaitu Regina Arsyad, ia
mengatakan:

“Di pondok pesantren ini sangat mengutamakan keagamaannya karena dimana Kita
disini belajar keagamaan dan pembina selalu menanamkan kepada kita apa itu nilai
religius karena dimana bertujuan untuk membentuk perilaku kita manjdi lebih baik.
Pembina juga selalu mengajarkan kita. selalu bertanggung jawab apa yang Kita
perbuat begitu juga dengan kemandirian-kita di pondok pesantren semua yang

- berhubungan dengan kita semuanya kita yang
lakukan karena di wajibkan untuk mandiri apa
lagi jauh dari - orangtua semuanya serba
sendiri’®

Berdasarkan hasil wawancara oleh

pesantren santri jarkan nilai

religius, di  dalam pesantren
ditanamkan pula nilai ke an, dan nilai
b. Nilai-nilai karakter tersebut tidak dapat diper: ecara instan,

esadaran dalam diri masing-masing individu santri

begitu santriwati tersebut. memiliki gambaran af

yang harus

sebagai seorang santriwati,

sehingga tidak sel engandalkan

lain. Begitu“pula dengan nilai“tanggung jawab diajarkan di

orang lain yang secara bersama-sama’ tinggal dalam lingkup kehidupan pondok

pesantren yang sama.

*Hasil wawancara oleh Regina Arsyad selaku Santriwati, pada tanggal 10 Desember 2019, di
Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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Penanaman nilai-nilai agama merupakan tujuan utama dalam perilaku
santriwati di pondok pesantren, maka penanaman nilai-nilai karakter perlu diberikan
pula supaya para santriwati memiliki sikap yang sopan dan santun serta memiliki
sikap-sikap yang mencerminkan santriwati yang alim dan mempunyai karakter yang
baik. Pentingnya nilai-nilai karakter dalam rangka menanamkan nilai-nilai baik
kepada anak sehingga membentuk karakter santriwati menjadi baik, namun apabila
melanggar salah saturaturan atau kode etik yang ada di pondok pesantren maka
santriwati tersebut akan diberikan sanksi atau hukuman.

Seperti dari hasil wawancara dari salah satu santriwati yaitu Khusnul

Mutmainnah, ia mengatakan:

“Di pondok pesantren kita selalu di ajarkan untuk tepat waktu kak apabila kita
melanggar salah satu aturan yang diberikan kepada pembina maka saya dan santriwati
lainnya akan mendapatkan sanksi seperti halnya apabila ada perilaku Kita yang tidak
baik akan di berikan sanksi atau hukuman dan apabila juga Kita terlambat
™ "! “‘%‘ 1 " mengerjakan sholat 5 waktu kita akan di
’ 4 s - berikan sanksi seperti menulis al-quran,
menghafal, dan membersikan. Jadi kita
disini  selalu  berhati-hati  dalam
melakukan tindakan ‘agar kita tidak di
berikan sanksi atau hukuman sama
pembina”ﬁs.

Berdasarkan ~hasil K wawancara
oleh salah satu | santriwati, dapat
dipahami bahwa di pondok pesantren ini
santriwati harus mentaati aturan yang
berlaku di pesantren yang telah
diberikan oleh pembina, maka apabila santriwati melanggar salah satu aturan yang

berlaku, maka santriwati akan mendapatkan sanksi berupa menghafal, membersihkan

®*Hasil wawancara oleh Khusnul Mutmainnah selaku Santriwati, pada tanggal 11 Desember
2019, di Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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dan menulis al-Qur’an. Maka dari itu santriwati diberikan sanksi atau hukuman
karena ingin membiasakan santriwati lebih teliti dalam bertindak agar tidak menyesal
dikemudian hari maka pondok pesantren menerapkan aturan yang bijak untuk
santriwati.

Di pondok pesantren santriwati diajarkan tentang keagaaman dan santriwati
sangat di harapkan dapat..menerapkan nilai-nilaikarakter yang di berikan oleh
pembina dan pondok pesantren pada dasarnya bertujuan membentuk perilaku
santriwati dengan baik agar berahklak baik. Dengan adanya keimanan yang di
tanamkan kepada santriwati bahwa segala sesuatu yang terjadi pada diri santriwati
adalah [kehendak Tuhan, di pondok pesantren tersebut selain mewajibkan
santriwatinya untuk rajin beribadah, tetapi juga memberikan pengetahuan dan
pemahaman di luar keagamaan.

Seperti dari hasil wawancara dari salah satu pembina yaitu Masbada, S.Pd.I ia

mengatakan:

“kami sebagal pembina melihat karakter santriwati selama berada di pondok
pesantren sudah mem|I|k| karakter baik-walaupun masih ada satu dua yang masih

melanggar aturan akan tetapi kami sebagai
pembina akan selalu membimbing santriwati
menjadilebih baik lagi. Maka dari itu
pembina  sangat meneragkan nilai-nilai
karakter kepada santriwati.

Berdasarkan hasil wawancara dari

salah satu pembina, menjelaskan bahwa di
pondok pesantren pembina memiliki harapan besar terhadap santriwati agar mereka

dapat mengaplikasikan apa yang telah diberikan selama belajar di pondok pesantren

®®*Hasil wawancara oleh Masbada, S.Pd.| selaku Pembina, pada tanggal 05 Desember 2019, di
Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare.
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dan agar para santriwati menerapkan pemahaman tentang keagamaan yang telah ia
miliki.
Sejak santriwati berada di pondok pesantren, santriwati mengalami banyak

perubahan sikap yang dirasakannya seperti halnya dulu sebelum masuk di pondok

pesantren sholat 5 waktunya kuran lu bermalas-malasan akan tetapi ketika

masuk di pondok pesantr n yang terjadi, pembina yang

membimbing santriw. ik dalam me mahaman tentang banyak

hal di pondok santriwati rajin s aktu dan lebih religius,

trivwati i 2 a santriwati

m penghargaan, seperti erilaku baik

atau be i i berikan penghargaan adan yang di

santriwati yang banya 1i masukkan

dalam | ili pondok pesantren terseb
arkan  hasil bina dan s ati sehingga
peneliti enarik sebun' ungan intera bina dengan
gat baik k angat baik mah dalam
emahamapwnimn Ena kita di pondok
ati embimbing

ak hal tentang
kehidupan terutama dalam keagamaan dan menanamkan kepada diri santriwati untuk
lebih baik lagi dalam berperilaku dan memberikan nilai-nilai karakter yang baik
kepada santriwati selama meraka berada di pondok pesantren tersebut. Adapun nilai-

nilai karakter yang di berikan disini ada enam poin seperti religius, disiplin, tanggung
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jawab, mandiri, jujur, dan kreatif, dan harapan pembina untuk santriwati bisa
menerapkan enam poin tersebut di dalam dirinya dan saat selesai dari pondok
pesantren santriwati bisa mengaplikasikannya di masyarakat dan menjadi santriwati

yang baik.

Di pondok pesantren pun_.s ati banyak diberikan kegiatan-kegiatan

karena dimana santriwati & nya dalam segala hal bukan saja

dalam keagamaan, asih ada satu masih kadang melanggar
aturan yang di ike epada santriwati akan tetapi pembina di sini sabar untuk

man apabila

sering prestasi atau
berperil ikan penghargaan atau alu berusaha
untuk dengan sepenuh hati d otivasi serta
nasihat. gan santriwati dengan yang lain,

a baik karena mereka s dan saling

ang untuk berpikir
positif agar menjauhi perbuatan-perbuatan yang tidak sepantasnya dilakukan. Jadi
dengan masuknya santriwati di Pondok Pesantren santri dapat belajar akan
pemahaman tentang keagamaan dan dengan adanya penerapan nilai-nilai karakter

yang diterapkan di Pondok Pesantren yang diberikan kepada santriwati akan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



67

membentuk perilaku santriwati atau mengubah pola pikir santriwati agar menjadi
lebih baik lagi dari pada sebelumnya, adapun nilai-nilai karakter diberikan di Pondok
Pesantren diantaranya, religius, disiplin, jujur, mandiri, bertanggung jawab, dan

kreatif. Dengan diterapkannya nilai-nilai karakter tersebut dapat membiasakan

santriwati untuk selalu melakukan -kegiatan yang dilaksanakan di Pondok

Pesantren dan dapat mem i menjadi santriwati berakhlak

tukarima.

Parepare.
adalah sua U ang diangga g ciri, atau

karakte : a iasaa : sumber dari

bentuk- a dari li . < S mpulan tata

nilai ya j i : i dan perilaku

3. Jujur ialah perilaku yang didasar pada upaya menjadikan diri untuk selalu
melakukan perkataan, tindakan, dan pekerjaan dengan benar.
4. Bertanggung jawab ialah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas

atau kewajiban yang diberikan .
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5. Mandiri ialah sikap dan perilaku yang tidak tergantung dari seseorang dan
menyelesaikannya dengan sendiri.
6. Kreatif ialah berfikir dan melakukan sesuatu agar dapat menghasilkan suatu

karya.

Maka dari itu 6 (enam) nilai-ni akter tersebut sangat penting dan perlu

diterapkan bagi santriwati adi yang lebih baik. Dengan itu
orangtua sangat memg anaknya sehingc kkan anaknya di Pondok
Pesantren agar dibimbing dengan baik dan mempunye baik, begitupun
santriwe melakukan
sanakan di

ih baik lagi.

sesuatu
Pondok membentuk karakter s
B i kognitif disini men;j i erlandaskan

asumsi irkan dengan potensi, b al atau jujur
maupu ika rut teori ini
mengubah
a berfikir denga rilaku, serta

akankan bah

4.3.2 Penerapan Nilai-nilai Karakter dalam Membentuk Perilaku Santriwati di
Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare
Nilai-nilai karakter di pondok pesantren merupakan hal yang tidak dapat

dihilangkan, mengingat bahwa keberadaan pondok pesantren menjadi solusi alternatif
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dalam memperbaiki karakter masyarakat terutama anak-anak. Nilai-nilai karakter di
pondok pesantren bertujuan untuk membentuk karakter atau sikap peserta didik atau
yang biasa disebut dengan santriwati agar menjadi lebih baik dalam kehidupan sehari-

hari, dan mengubah pola pikirnya menajdi lebih positif lagi dalam melakukan sesuatu

atau bertindak.

Di Pondok Pesantre arepare, pelaksanaan penerapan
nilai-nilai karakter tig dalam mata pelajaran atau
pendidikan khusus, “melainkan diajarkan melalui berbagal kegiatan yang memuat
ibkan untuk

atuhi segala

aturan . Dengan adanya kegiat ksanakan di
embiasakan santriwati dengan
ukan itu maka membe ati menjadi

baik.

santriwati

perjamaah 5

hafalan Al-

dikenakan
sanksi yang sesuai dengan pelanggaran yang ia lakukan.

Apabila santriwati mendapatkan hukuman karena melanggar aturan ataupun
tidak mengikuti kegiatan tanpa izin, maka santriwati juga akan tetap diarahkan

kepada penanaman nilai religius. Sebagai contoh hukuman yang diberikan yaitu
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seperti santriwati diminta membaca beberapa hapalan ayat Al-Quran ataupun
menulis ayat-ayat Al-Quran. Begitupun sebaliknya apabila santriwati menjadi
santriwati teladan akan diberikan penghargaan ataupun pujian. Meskipun demikian,

dalam menanamkan nilai karakter religius pada santriwati bukanlah hal yang mudah

dan tidak sedikit kendala yang dih dalam pelaksanaan nilai-nilai karakter di
Pondok Pesantren DDI Lil-B

Teori behavio ang berperilaku baik atau

lah bentuk dari kepriba
oleh individu dalam int
sil dari lingkungan yang
eori Operant Conditionin

8 untuk men sia dengan ¢ annya nilai-

nilai ka eperti religius, disi rt ung jawab, dan kreatif,

a, maka akan

an tidak lpm n(EIP* R{Eh perilak gan adanya

tersebut. Ap: Ja perbuatan
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan penelitian di atas Penerapan Nilai-Nilai Karakter

Dalam Membentuk Perilaku ok Pesantren DDI Lil-Banat Kota

Parepare maka pada b is dapat menarik beberapa
kesimpulan sebagai
tuk perilaku
........... L ai-nilai karakte rti, religius,
eenam nilai-
at dapat membantu sant tuk karakter

engan itu pembina . wati  untuk

n yang berhubungan d ilai arakter yang

ada pembina, agar santriwati , tau karakter

, dan mengu naik menjadi

5.1.2 santriwati,
n di pondok
, dan kreatif
yang sangat penting dan berguna‘untuk para santriwati yang dapat membentuk
perilaku menjadi santriwati yang berahklak baik untuk di masa depannya kelak.
Karena salah satu masalah yang sedang dihadapi oleh generasi anak mudah
sekarang kurangnya moral yang tertanam didalam dirinya. Maka dari itu

pembina sangat menerapkan 6 poin nilai-nilai karakter tersebut kepada

71
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santriwati agar santriwati dibimbing di pondok pesantren supaya menjadi

pribadi yang baik.

5.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan tas, maka ada beberapa saran yang akan

peneliti tuangkan setelah mel i Pondok Pesantren DDI Lil-Banat
Kota Parepare adalah se
5.2.1 Pembina ag asa menjalankan lebih baik lagi dalam
an bersama
ana mestiny va, & dapat meningkatk getahuannya

berakhlakul

522 S ati n dapat memanfaatka isti lengan baik
ghambat pelaksanaan keg egiats ya. Dengan

an nilai-nilai karakter yang diberikan k pesantren

kegiatan-kegiatan" te ' lapat diserap seca simal oleh

ati. Selain itu, santriwz Ja diharapkan bersungg gguh dalam

ti setiap kegiatan agar penerapan nilai-nilai kara g diberikan

nesantren’ dapat I'Ihﬂ ap ml#ﬁ Ilt:l'. SIMa ehino rlwatl dapat

5.2.3 Sistem dan Program Pondok Pesantren DDI Lil-Banat Kota Parepare agar selalu
melakukan pengawasan, evaluasi dan memberikan motivasi untuk mengetahui
dan memastikan pelaksanaan program kerja berjalan sesuai dengan ketentuan

dan harapan atau tidak.
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5.2.4 Pondok pesantren sebagai wadah dalam mengembangkan nilai-nilai karakter
pada santriwati maka dari itu diharapkan dapat meninggkatkan lagi kualitas
pendidikan, baik dari segi yang diajarkan kepada santriwati ataupun dari segi

mutu tenaga pendidik sehingga dapat tercapai santriwati yang berkualitas.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR PUSTAKA
Arikunto Suharismin. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Cet, 1V;
Jakarta: PT Rineka Cipta.

A.Rodlimakmun. 2016. Pembentukan Karakter Berbasis Pendidikan Pesantren
(Studi di Pondok Pesantren Tradisional dan Modern di kab. Ponorogo),

Achiruddin Saleh Adnan. 2018. Pe ikologi. Makassar, Sulawesi Selatan.

Abdulmalik Abdulkarim
(PT Pustaka Panji

Tafsir Al-Azhar JUZU’ 4-5-6.

Ali Lukman, 1995. sar Bahasa Indinesia.

Badan Pelatihan:

5a. Jakarta:

PT Rineka

ja Grafindo

Djam’ Kualitatif.
Eko Put oyoko. 2016.
Geetrz n Clifford. 2005, Sa Dalam Masyarakat Yogyakarta:

> PAREPARE

Gunawsz akarta: Bumi

Hartono. 2012, Psikologi Konseling. Ja

Indra Hashi. 2005. Pesantren dan Transformasi Sosial “Studi Atas Pemikiran KH.
Abdullah Syafe i Dalam bidang pendidikan Islam . Jakarta: Penamadani.

1zzi, Asrori. 2018. "Peran Pesantren Dalam Mengontrol Santri di Pondok Pesantren
Al-Hidayah Asshomadiyah Sukorejo, Pasuruan”,(SKripsi Serjana: Program
Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Sunan Ampel
Surabaya).

74

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



75

J. Moleong Lexy. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya.

Joseph Murphy D.R.S. 2002. Rahasia Kekuatan Pikiran Bawah Sadar. Jakarta,
Spektrum.

Koesoema Doni. 2010. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman
Global. Jakarta: Grasindo.

Lestari Sri. 2013. Psikologi Ke
dalam Keluarga. Ja

nan Nilai dan Penanganan Konflik

R os

Kons Dalam Teori
up.

ngga 2011. Memahami Dasa
aktik. KENCANA Prenada M¢

Nasir 9. M onelitian. Jakarta: Ghalis

Prof. D L W .S. 2011. Psikologi S Akar

Rosc a Bandung.

o Eko. 20
arta: Pustaka Fajar.

Putro Instrumen. F

djar Musdalia 8. i impang san aja putri di
pesantren DD B pare, Program stuc logi fakultas
sial, Universitas Negeri Makassar.

Rosita,

handi 00/ Ogl, Dol
0

Syamsul, Kurniawan. 2017. Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Implementasinya
secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan
Masyarakat. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Setyono, Ariesandi. 2006. Hypnoparenting: Menjadi Orangtua Efekti fdengan
Hipnosis. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



76

Sugiono 2005. Memahami Penelitian Kualitatif di Lengkapi dengan contoh proposal
dan laporan penelitian. Bandung: Alfabeta.

Khasnah, Uswatun. 2016. ” Peran Ustadz dalam Membentuk Karakter Santri Di
Pondok Pesantren Pancasila Salatiga”. Program Studi Pendidikan Agama
Islam. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga.

Uswatun Khasanah. 2016. ” Peran Ustadz dalam Membentuk Karakter Santri Di
Pondok Pesantren Pancasila Salatiga”. Program Studi Pendidikan Agama
Islam. Institut Agama Islam.l AIN) Salatiga.

Undang-undang No. 20 stem Pendidikan Nasional dan

Penjelasanya,

W. Gunawa 3 Your Mind For Success.

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BIOGRAFI PENULIS

- Asriani S, lahir di Pinrang pada tanggal 25
I & Oktober 1996, anak Kedua dari empat bersaudara
= pasangan dari suami Syamsuddin dan istri Halija.
. memulai pendidikan formal di SDN 88
hun 2002 dan lulus pada tahun
nelanjutkan pendidikan di
g, selama 3 tahun dan lulus
melanjutkan
g dan lulus

pada tahun 2014

Kemudia i melanjutkan

pendidi ama Islam Negeri (I da Fakultas

Ushuluc Dakwah dengan program stu seling Islam

(BKI).

berstatus se' s pernah akt organisasi
kampus Komunitas b (i) Bimbinga seling Islam
yaitu G > Club (g(PDR RtE M naEenyelesa di. Program
S1 di F Bimbingan
Konseling 1sla ada ta an judul skrip PENERAPAN NILAI-

NILAI KARAKTER DALAM MEMBENTUK PERILAKU SANTRIWATI

DI PONDOK PESANTREN DDI LIL-BANAT KOTA PAREPARE”.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



